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CERITA 23 

YESUS MATI DI KAYU SALIB 

MAT 27:27-66 

 

ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

    Serdadu-serdadu wali negeri membawa Yesus ke 
gedung pengadilan, lalu memanggil seluruh 
pasukan berkumpul sekeliling Yesus. Mereka 
mengolok-olok Yesus dan menyiksa-Nya 

27 -
31 a 

- 

  Mereka membawa Yesus ke luar kota untuk 
disalibkan. 

31b   - 

  Mereka berjumpa dengan seorang dari Kirene 
yang bernama Simon. Mereka memaksa Simon 
untuk memikul salib Yesus. 

32   -
/+ 

  Mereka sampai di Golgota, artinya: Tempat 
Tengkorak. 

33   - 

  Mereka memberi Dia minum anggur bercampur 
empedu tetapi Yesus tidak mau meminumnya. 

34   - 

  Mereka membagi-bagi pakaian-Nya dengan 
membuang undi, sesudah menyalibkan Dia  

35   - 

  Mereka duduk di situ menjaga Dia. 36   - 

  Ket. Dan di atas kepala-Nya terpasang tulisan yang 
menyebut alasan mengapa Ia dihukum: "Inilah 
Yesus Raja orang Yahudi." Bersama dengan Dia 
disalibkan dua orang penyamun, seorang di sebelah 
kanan dan seorang di sebelah kiri-Nya. 

37-
38 

 

  Orang-orang yang lewat di sana menghujat Dia 
dan sambil menggelengkan kepala, 

39-
40   

- 

 41   Imam-imam kepala dan ahli-ahli Taurat dan tua-
tua mengolok-olokkan Dia dan mereka berkata. 

41-43   - 

  Penyamun-penyamun yang disalibkan bersama-
sama dengan Dia mencela-Nya demikian juga. 

44   - 

Ket : Mulai dari jam dua belas kegelapan 
meliputi seluruh daerah itu sampai jam tiga. 

45      

Kira-kira jam tiga, Yesus dengan suara 
nyaring berseru: "Eli, Eli, lama sabakhtani?"  

46      

  Mendengar itu beberapa orang yang berdiri di 
situ berkata: "Ia memanggil Elia." 

47   - 

 48   Seorang dari mereka mengambil bunga karang, 
mencelupkannya ke dalam anggur asam, lalu 
mencucukkannya pada sebatang buluh dan 
memberi Yesus minum, tapi seseorang 
mencegahnya. 

48-49 - 

Yesus berseru pula dengan suara nyaring 
lalu menyerahkan nyawa-Nya. 

50     
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PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

Ket : Kematian Yesus ditandai dengan tabir Bait 
Suci terbelah, terjadi gempa bumi, dan bukit-
bukit batu terbelah, Kuburan-kuburan terbuka, 
dan banyak umat Allah yang sudah meninggal 
dihidupkan kembali. 

51- 
53 

   

 54   Kepala pasukan dan prajurit-prajuritnya yang 
menjaga Yesus menjadi sangat takut  
Kepala Pasukan berkata bahwa sungguh Yesus 
adalah Anak Allah. 

54   + 
 
+ 

 55   Banyak perempuan yang melihat dari jauh. 55-56  -/+ 

 57  Menjelang malam Yusuf orang Arimatea datang . 57  + 

 58  Yusuf pergi menghadap Pilatus dan meminta 
mayat Yesus.  
Pilatus memerintahkan untuk menyerahkannya 
kepadanya. 

58  + 
 
+ 

 59   Yusuf mengambil mayat Yesus, mengapaninya 
dengan kain lenan yang putih bersih, lalu 
membaringkannya di dalam kuburnya yang baru 

59 -
60  

+ 

 61   Maria Magdalena dan Maria yang lain duduk di 
depan kubur itu. 

61   + 

 62   Imam-imam kepala dan orang-orang Farisi 
bersama-sama menghadap Pilatus dan meminta 
supaya kubur Yesus dijaga. 

62-
64   

- 

 65   Pilatus menugaskan penjaga-penjaga untuk 
menjaga kubur Yesus 

65   - 

 66   Mereka memeterai kubur Yesus dan menjaganya 66   - 

 
 
 
 

ANALISA ADEGAN 

ADEGAN AYAT TEMA PENERAPAN 

I 27-44 Yesus diolok-olok dan disalibkan  B 

II 45-56 Yesus mati  C 

III 57-66 Yesus dikuburkan sampai kubur Yesus dijaga  

 
 
 

POKOK CERITA, TUJUAN CERITA DAN PENERAPAN 

POKOK CERITA KELAS BALITA  POKOK CERITA KELAS KECIL 

Yesus disalibkan, mati dan dikuburkan 
karena Ia sangat mengasihi aku. 

 
Yesus disalibkan, mati dan dikuburkan karena 

dosaku. 

   
TUJUAN CERITA KELAS BALITA  TUJUAN CERITA KELAS KECIL 

1.  Anak merasakan betapa besar 
pengorbanan Yesus untuk menebus dosa 
manusia. 

2. Anak mengasihi Yesu, mereka bersyukur 
kepada-Nya. 

 1.  Anak dapat menceritakan dengan sederhana 
bahwa Yesus diejek, dipukul lalu dibawa ke 
bukit Golgota untuk disalibkan, Ia mati dan 
sahabat-sahabat-Nya menguburkan-Nya. 

2.  Anak merasakan betapa besar pengorbanan 
Yesus untuk menebus dosa manusia. 

3.  Anak mengasihi Yesus, mereka bersyukur 
dengan taat kepada-Nya. 
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PENERAPAN KELAS BALITA  PENERAPAN KELAS KECIL 

Ia sayang kepada Bapanya, sayang kepada 
manusia. Ia ingat janji-Nya, Ia tidak ingkar, Ia 
bertahan menjalani hukuman-Nya. Ia 
dihukum sampai mati dihukum menggantikan 
manusia yang berdosa. 
 

 Ia sayang kepada Bapanya, sayang kepada 
manusia. Ia ingat janji-Nya, Ia tidak ingkar, Ia tidak 
meminta berhenti dari hukuman-Nya. Ia dihukum 
sampai mati menggantikan manusia yang 
berdosa. Ia bahkan mengampuni orang yang 
mengejek dan menyiksa-Nya. 

 
 
 

ANALISA GRAFIK 

GRAFIK KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT)  GRAFIK KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT) 

B       C 
 

 

Adegan I Adegan II Adegan III  Adegan I Adegan II Adegan III 

Ay 27-31 Ay 32-44 Ay 45-66  Ay 27-41 Ay 42-51 Ay 52-66 

2 menit 1 menit 1  menit  2 menit 3 menit 1 menit 

 

 
 

SELUK BELUK GAMBAR 

GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

Gambar 1 
 

Para prajurit membawa Yesus pergi. 
Mereka keluar kota, menuju bukit Golgota. 
Yesus harus memikul salib-Nya sendiri. 
Setelah sampai, Yesus disalibkan. 

Gambar 2 Orang-orang yang lewat mengejek-Nya, tetapi nampak Ibunda-Nya Maria dan Yohanes, 
murid-Nya, berdiri di dekat-Nya dengan sedih. 
Melihat ibu-Nya yang sedih, Yesus berkata kepadanya, “Mulai sekarang Yohanes adalah 
anak Ibu.” Dan kepada Yohanes Dia berkata,”Mulai sekarang Ibunda Maria adalah 
ibumu.” 

Gambar 3 Perlahan-lahan matahari mulai sangat terik. Tiba-tiba Yesus berteriak,”Ya Allah-Ku, ya 
Allah-Ku, mengapakah Engkau meninggalkan Aku?"† 
Ia sangat sedih, Ia sangat kesakitan, Ia sangat takut, Ia merasa ditinggalkan Bapa-Nya. 
Lalu Ia mengingat Bapa-Nya dan memanggil-Nya dengan kuat.  
Setelah itu, tiba-tiba siang terang saat berubah menjadi senja, seperti sore hari. 
 Lalu Yesus berkata” Aku telah melakukan yang diminta Allah kepada-Ku.’ 
Ia menundukkan kepala-Nya dan meninggal. 

Gambar 4 Para sahabat Yesus mengambil jenasah-Nya dari salib. 
Mereka membungkus-Nya dengan kain linen. 
Kemudian Dia dibawa ke kuburan tidak jauh dari situ. 
Kuburan itu adalah ruangan yang baru digali di dalam gunung batu. 

Gambar 5 Di situlah Yesus dibaringkan oleh para sahabat-Nya. 
Lalu sebuah batu yang bundar dan berat sekali digelindingkan di depan pintu untuk 
menutupnya. 
Dengan sangat sedih teman-teman Yesus pulang. 
Hari berganti menjadi hari Sabat.  
Hari sabat orang Yahudi dilarang bekerja. Sebab itu mereka belum dapat merawat 
Jenasah Yesus. 
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Yesus 

Sayang 

AKu 

 

ULELAN BASA TORAYA 

1. Nabaami surodadu tu Puang Yesu  tassu’ lanmai kota male langngan kota Golgota. Napassan kalena  
Puang Yesu tu kayu pea’ta’-Na. Ia tonna rampomo, dia’ta’mi tu Puang Yesu. 

2. Natelle-telle tolendu’lalan tu Puang Yesu,  na ia tu indo’na Yesu, Maria sola Yohanes,na passikola-Na 
bendan sikandappi’ Yesu na masussa tu penaanna. Ia tonna tiromi tu indo’-Na, ma’kadami Puang yesu 
lako, nakua: Randuk allo ia te, ia tu Yohanes la mendadi anakmi, na ma’kada duka lako Yohanes 
kumua, ia tu  Maria, lamendadi duka indo’mu. 

3. Samalassu-lassunna mi tu allo, metambami tu Puang Yesu, “O Puangku, O Puangku, ma’apari ammi 
tampeNa’? Masussa tu penaan-Na, mapa’di’ Na sa’ding, nasanga natampemo Ambe’-Na. Mengkilala 
mi lako ambe’-Na na pemanduimi metamba. 

4. Ia tu attu ia to kulla’ allo malilinmi sae susi to makaroen mo. Na pemanduimi tu gamaranna metamba, 
na mane ussorongan penaan-Na. 

5. Belanna allo ia to allo dinii ma’pasakka’ , iamo tu allo sidampi; allo katorroan, tikara-karami tu Yusuf 
to arimatea male umpalakui lako Pilatus tu batang rabuk-Na Yesu. Napopengkalaomi dao mai kayu 
pea’ta’ na balunmi na mane umpamamma’ilan liang, tu manr mangka na garaga. 

 
 
 
 

AKTIVITAS 

 

SALIB CINTA 

Siapkan : Lem, Tali Kur atau sejenisnya, dan masing-masing 
anak mendapatkan hasil guntingan dari kertas karton : Salib 3 
buah (Warna berbeda Ukuran : 2 sama ukuran, 1 lebih besar) 
lubang bagian untuk mengikat tali; bentuk hati 2 buah (warna 
yang berbeda, terang menarik perhatian) yang bertuliskan 
masing-masing Yesus Sayang Aku, Aku Sayang Yesus. 

Buat Aktivitas seperti gambar : Susun ketiga Salib, yang 
terbesar berada di tengah. Hati ditempelkan masing-masing 
tulisannya menghadap keluar. Berikan tali bisa seperti gambar, 
bisa juga di tengah bagia atas. Dapat ditambahkan gambar kecil 
lainnya disekitar kaki atau ujung-ujung salib. 

 
 
Alternatif 2 
Menyusun gambar 

1. Siapkan gambar Tuhan Yesus yang sementara disalibkan 
2. Siapkan kertas lem dan kertas hvs untuk tempat tempelan gambar 
3. Potong gambar Tuhan Yesus menjadi 4 atau 6 bagian (puzzel) 
4. Masukkan potongan tersebut kedalam amplop beserta kertas hvs 
5. Bagikan kesetiap anak satu orang/satu amplop 
6. Arahkan anak-anak untuk meletakkan potongan gambar diatas kertas hvs  
7. Guru pembimbing terus mengawasi dan memberikan lem ketika anak-anak memintanya 
8. Setelah kegiatan selesai berikan semangat kepada anak-anak dengan tepuk tangan 
9. Bagi anak-anak yang menyusun gambar yang tidak tepat arahkan mereka dengan baik sehingga 

tidak berkecil hati atau kecewa. 
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PETUNJUK MENGENAI PERSIAPAN 

1. Untuk persiapan Guru Sekolah Minggu, setialah dalam membaca tabel persiapan,dan ikutilah secara 
seksama. 

2. Bacalah matius 27:27-66 untuk melihat rentetan ceritra mulai dari Yesus diolok-olok, Yesus disalibkan, 
Yesus mati, Yesus dikuburkan, kubur Yesus dijaga. 

3. Bacalah setiap perikop dan temukan hal yang baru didalamya,bandingkan dengan pokok ceritra. 
 

 
 

PETUNJUK MENGENAI TEKNIK BERCERITA 

1. Menceritakan pengorbanan Yesus di kayu salib untuk menebus dosa manusia bahasakan dengan 
bahasa sederhana sehingga dapat dipahami oleh anak. Kisah ini masih sambungan cerita minggu lalu. 

2. Mulailah bercerita, dengan pendahuluan yang dapat membawa anak masuk dalam inti cerita. Misalnya: 
- Tanyakan : Kalau Ibu Guru/Kakak yang salah, siapa yang akan dihukum, Ibu Guru/Kakak atau kalian? (Ibu 

Guru/Kakak). Kalian mau menggantikan kakak untuk dihukum? (Tidak/Ya???) Tuhan Yesus mau menggantikan 
kita, Ia sangat sayang kepada kita, Ia sudah dihukum menggantikan kita karena dosa kita. Hari itu,  Pak Pilatus 
telah menjatuhi Dia hukuman mati padahal Dia tidak berdosa. Dia pun menyerahkan Tuhan Yesus kepada para 
prajurit untuk dihukum. Masuk adegan I ..dst... 

- Pelihatkan gambar salib, jelaskan apa fungsi dari kayu salib tersebut. (Fungsi kayu salib: dipakai 
untuk menghukum orang jahat) Yesus di hukum di atas kayu ini, tetapi IA tidak jahat. Hari itu,  Pak 
Pilatus telah menjatuhi Dia hukuman mati padahal Dia tidak berdosa. Pak Pilatus menyerahkan-Nya 
kepada para prajurit untuk dihukum. Masuk adegan I ..dst... 

- Puncak Cerita anak Balita ada pada adegan II. Imajinasikan Yesus saat disalibkan dan diberikan 
anggur yang pahit sekali karna bercampur empedu. Gambarkan prajurit yang membagi-bagi 
pakaian Yesus dengan diundi, juga bersama Ahli-ahli Taurat dan tua-tua mengolok Yesus. (Hindari 
mengimajinasikan kepada anak Balita prosesi penyaliban Yesus yang kedua tanganya dipaku sampai 
darahnya bercucuran bersama dengan kaki Yesus yang juga dipaku dan darahnya menyembur keluar) 
Anak akan ketakutan dan syok mendengarnya....! 

- Puncak cerita Kelas Kecil juga ada pada adegan II. Gambarkan dan imajinasikan Yesus yang penuh 
ketakutan, kesedihan, dan berteriak karena harus terpisah dari Allah sebagai orang hukuman: 
”Alahku, Allahku, kenapa Engkau meninggalkan Aku!” Tambahkan Narasi bahwa Ia mengalami 
semua itu karena Ia menjalani hukuman, Ia jauh dari Bapa-Nya. Jauh dari Bapa-Nya, Bapa yang 
disayang-Nya membuat-Nya sangat sedih. Karena itu Ia berteriak memanggil-Nya. Imajinasikan 
Kepala Pasukan yang takut melihat semua peristiwa itu termasuk tanda-tanda alam yang 
mengawali dan mengikuti kematian Yesus, yang akhirnya percaya bahwa benar Yesus itu adalah 
Tuhan. 

3. Tutup cerita dengn Adegan III, dimana Ibu Yesus, beberapa murid dan sahabat-Nya serta Yusuf dari 
Arimatea yang juga telah menjadi murid Yesus sangat sedih karena Sahabat mereka, Anak mereka, 
Guru mereka disiksa sampai mati. Mereka menurunkan mayat-Nya dari atas kayu salib dan 
menguburkan-Nya. 

4. Hindari khotbah tambahan dengan pesan-pesan moralisme. Akhiri dengan doa dengan menyatakan 
rasa sedih karena Yesus diperlakukan dengan tidak baik. Tetapi kita bersyukur karena Tuhan Yesus 
sungguh sayang kepada kita dan mau menggantikan kita menerima hukuman. Berjanjilah kepada-Nya 
untuk mengasihi Tuhan Yesus dengan melakukan perbuatan yang membuat-Nya senang. 
 

AYAT HAFALAN 

AYAT HAFALAN KELAS BALITA  AYAT HAFALAN KELAS KECIL 

1Ptr 3:18  1Ptr 3:18 

Sebab juga Kristus telah mati sekali untuk 
segala dosa kita 

 
Sebab juga Kristus telah mati sekali untuk segala dosa 

kita ...  supaya Ia membawa kita kepada Allah 
 


